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ABSTRACT

Debiting Ethics In Indonesia Accountant’s Soul: Empowerment of The Value of Pancasila By Lecturer. Ethics establishment has been being crucial problem in accounting profesion because of its important roles and its public serving function. Many cases about accountant and the rise of globalization have made an important need of glorious value of Pancasila empowerment. Without it, code of ethics will become useless and accountant’s role won’t be aimed to public interest, but for the particular ones. Accounting lecturers as the mindset referrer, have to develop their student’s spiritual quotient and put the value of Pancasila into accounting, in addition to intellegence and emotional quotient. Accounting student is the future accountant. The future of the nation lies in their hands.
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ABSTRAK

Pendebetan Etika Dalam Jiwa Akuntan Indonesia: Pemupukan Nilai Pancasila Oleh Pendidik. Penerapan etika menjadi masalah krusial pada profesi akuntan karena perannya yang penting dan melayani publik. Banyaknya kasus penyimpangan yang terjadi dan derasnya arus globalisasi menuntut adanya penanaman nilai-nilai luhur dalam Pancasila, karena tanpanya, kehadiran kode etik akan sia-sia dan peran akuntan tak lagi untuk semua pihak, namun kalangan tertentu. Dosen akuntansi sebagai pengarah pola pikir, wajib mengembangkan kecerdasan spiritual mahasiswa dan memupuk nilai Pancasila di dalam akuntansi, selain kecerdasan intelektual dan emosional. Mahasiswa akuntansi adalah calon akuntan dan di tangan mereka terletak masa depan bangsa.
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PENDAHULUAN

Karena nila setitik, rusak susu sebelanga. Citra sebuah profesi yang mulia ternoda karena perbuatan beberapa orang. Beberapa kasus yang melekat dalam ingatan orang dan disorot sedemikian hebatnya berasal dari profesi akuntan. Yang terbesar dalam sejarah akuntansi dan memberi dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan di dunia internasional adalah kasus Enron. Sedangkan Ludigdo (2012:1-4) menyebutkan penyimpangan perilaku akuntan di Indonesia adalah kasus Gayus Tambunan dan Dhana Widyatmika serta banyaknya pe-langgaran PSAK pada laporan keuangan 2010 oleh perusahaan publik yang mendapatkan Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari akuntan publik. Kemudian, erat kaitannya dengan korupsi, statistik KPK menunjukkan 658 perkara yang diselidiki dalam rentangan tahun 2004 sampai dengan 2014. Penyimpangan perilaku seperti ini seolah menjadi mainstream dan orang-orang yang beretika dipandang sebagai manusia anti-mainstream. Bahkan, saya sering mendengar orang berkata, “Sekarang tidak ada yang tidak dikorupsi.”, seolah korupsi adalah budaya baru yang tidak wajar jika tidak diikuti.


Tentunya kita semua menge-tahui bahwa setiap profesi pasti memiliki kode etik. Justru yang yang dipertanyakan adalah, bagaimana implementasinya? Apakah kode etik hanya menjadi sebuah pencitraan atas sebuah profesi? Apakah tanpa kode etik, nama baik profesi akuntan akan tumbang karena dianggap “tidak beretika”? Padahal etika sejatinya tidak ada di dalam sebuah profesi ataupun beberapa lembar kertas berjudul Kode Etik Profesi. Etika ada di dalam diri manusia yang membedakan manusia dengan mahluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan Kant dalam Wilujeng (2013: 79) bahwa manusia menemukan hakikat kema-nusiaannya pada moralnya. Jika ada penyimpangan dalam profesi akuntan, yang seharusnya dipertanyakan adalah seberapa bagus moral akuntan tersebut. Sebagus-bagusnya kode etik profesi, secanggih-canggihnya sistem informasi akuntansi, pasti akan hancur jika moral manusia sebagai sumber daya di dalam profesi akuntansi tersebut rusak.


Akuntan Indonesia adalah seseorang profesional di bidang akuntansi yang “kebetulan” tinggal di Indonesia, sebuah negara yang memiliki empat pilar kebangsaan, yaitu Pancasila, Undang Undang Dasar 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Akuntan Indonesia yang berteduh di bawah bangunan dengan empat pilar luhur seharusnya dapat berlindung dari derasnya godaan untuk menyimpang. Godaan tak hanya berasal dari dampak globalisasi, namun juga dalam diri orang tersebut. Jika suatu profesi adalah tanaman, ke-bermanfaatan dari profesi tersebut adalah keteduhan dedaunannya, maka citra profesi akuntan adalah wangi bunga atau kelezatan buahnya. Orang lebih sering memperhatikan apa yang tampak dari tanaman tanpa menyoroti akar dan pupuknya. Etikadapat dianalogikan sebagai akar dan nilai-nilai luhur Pancasila adalah pupuknya. Pada dasarnya setiap orang mempunyai etika, namun terpupuk atau tidaknya itu yang menjadi masalah. Setiap orang memiliki sisi baik dan sisi buruk. Jika sisi baik terus dipupuk maka akan meng-hindarkan seseorang dari niat untuk melakukan perbuatan menyimpang.


Ada pepatah yang berbunyi “guru kencing berdiri, murid kencing berlari”. Pengulangan hal yang sifatnya sederhana, akan menjadi sesuatu yang kompleks. Menumpuk kerikil sedikit demi sedikit akan menjadi gunung. Sedikit bisikan dapat menjadi sebuah perbuatan. Sebuah tindakan akan menjadi sebuah teladan. Sebuah teori akan menjadi praktek. Ada api, ada asap. Jika terjadi sebuah penye-lewengan, siapakah yang salah? Perlu dipahami bahwa “siapakah yang salah” bukanlah mencari pelaku karena justru aktor intelektual adalah pelaku sesungguhnya dari sebuah penyim-pangan. Jika seorang manusia berhasil melakukan kebaikan, siapakah yang sebenarnya berjasa? Adalah siapa dan apa yang berhasil memupuk etika dalam diri orang tersebutlah yang memiliki andil besar dalam implementasi dan penyebaran kebaikan itu.

Pemupukan nilai berbasis Pancasila dalam diri akuntan menjadi hal yang perlu diangkat dan dibahas karena proses pemupukan adalah hal krusial pada zaman dimana kelangkaan moral. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka artikel ini akan membahas bagaimana etika dapat dipupuk dalam diri akuntan.

HASIL

Sejauh Manakah Akuntan Beretika? Setinggi-tinggi bintang di langit masih tinggi moralitas di dada manusia (Immanuel Kant 1724-1802). Kant menyebutkan tingkatan motivasi seseorang menyelesaikan kewajibannya, yaitu (1) seseorang melaksanakan kewajibannya karena dengan me-ngerjakannya, ia mendapat keuntungan atau manfaat tertentu, (2) seseorang melaksanakan kewajibannya karena apa yang ia rasakan, misalnya terdorong atas rasa takut, (3) seseorang melaksanakan kewajibannya karena keinginannya sendiri, yang disebut oleh Kant sebagai tindakan moralitas.


Weiss (2009: 21) menyebutkan beberapa tingkat kematangan moral seseorang menurut panduan pengem-bangan moral Kohlberg, yaitu sebagai berikut:

Tingkat prakonvensional (orientasi diri sendiri), yang terdiri dari:

Tahap 1
: Jika seseorang melakukan sesuatu untuk menghindari hukuman, maka orang tersebut memiliki sedikit kepedulian akan orang lain.

Tahap 2
: Jika seseorang melakukan sesuatu untuk mencari penghargaan atau hadiah, maka orang tersebut memiliki ke-pedulian akan orang lain, namun bukan benar/salah dalam konsep abstrak.

Tingkat konvensional (berdasarkan orientasi lainnya), yang terbagi lagi dalam tingkatan:

Tahap 3
: Jika seseorang ingin menjadi “orang baik” dan diterima oleh komunitasnya dengan bertindak benar, maka orang tersebut dapat dikatakan bukan untuk memenuhi suatu moral yang ideal.

Tahap 4
: Jika seseorang bertindak bertindak benar karena me-matuhi hukum dan norma yang berlaku.

Tingkat pascakonvensional (memiliki orientasi kemanusiaan) yang terdiri dari:

Tahap 5
: Jika seseorang bertindak benar untuk mencapai kesepakatan tertentu, maka orang tersebut menyadari relativitas nilai dan menyadari keberagaman para-digma.

Tahap 6
: Jika seseorang bertindak benar berdasarkan prinsip keadilan dan hak, maka orang tersebut bertindak sesuai hati nurani dan moral.


Berdasarkan uraian tentang tingkatan moral tersebut, maka akuntan sebagai seorang yang profesional yang memiliki banyak peran penting seharusnya berada pada tahapan melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan tidak hanya dalam sebatas karena tuntutan pekerjaan, namun menurut kesadarannya. Sesuatu yang dikerjakan dengan hati nurani dan moral akan menghasilkan sesuatu yang tidak hanya “tampak benar” atau “yang penting selesai”. Mengerjakan sesuatu dengan penuh kesadaran akan membawa hasil yang membawa kebaikan dan kebermanfaatan tidak hanya bagi diri sendiri, namun juga bagi orang lain. Akuntan sebagai seseorang yang mengetahui apa yang benar dan salah dalam tugasnya dan mempunyai keterampilan khusus dalam bidangnya, seharusnya tidak mengotak-ngatik apa yang bukan menjadi haknya (ia dan tempatnya bekerja), dengan atau tanpa adanya auditor eksternal atau Komisi Pemberantasan Korupsi.

Dalam implikasi yang lebih luas, akuntan juga harus menyadari bahwa akuntansi bukanlah masalah pemaksimalan laba, karena jika demikian istilah shareholder (pemangku kepentingan) harus dihapus. Dalam salah satu cabang teori stakeholder, terdapat cabang etika (moral) atau normatif yang menyatakan bahwa semuapemangku kepentingan memiliki hak untuk diperlakukan secara adil, jadi perusahaan harus menjadi sarana untuk mengkoordinasikan kepentingan stake-holder (Deegan, 2009: 268). Akuntan seharusnya menyadari ada pihak berkepentingan lain selain investor dan kreditur, yaitu masyarakat dan ling-kungan hidup. Dalam tulisannya, Chwastiak dan Young (2003:534) menyatakan dalam laporan tahunan adalah ajang pemaksimalan keuntungan tanpa memikirkan konsekuensi sosial. Hal ini menggambarkan bahwa selama ini akuntan lebih mementingkan mengungkapkan laba dalam laporan laba rugi, daripada catatan atas laporan keuangan (Kamayanti, 2012). Berapa laba yang diperoleh adalah masalah utama, sedangkan bagaimana caranya dan apa dampaknya seolah menjadi hal yang dipikirkan belakangan.Moral di dalam akuntansi dipertanyakan.

Pupuk Etika Bernama Pancasila. Bagai dua sisi mata uang, setiap manusia memiliki dua sifat di dalam dirinya, yaitu baik dan buruk. Apabila sisi yang baik dibiarkan begitu saja, tak dipupuk, maka yang buruklah yang dominan muncul dalam karakter seseorang.Begitu pula dengan akuntan, yang membutuhkan sebuah landasan dalam pekerjaannya pada khusunya dan sebagai seorang manusia secara ke-seluruhan untuk melangkah di jalan yang semestinya.

Indonesia memiliki sebuah ideologi mulia yang dimiliki oleh negara lain. Untuk menjaga dan membangun keutuhan bangsa, Taufik Kiemas menggagas empat pilar kebangsaan, yang terdiri dari Pancasila, Undang Undang Dasar 1945 (UUD 1945), Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pancasila sebagai ideologi dasar negara mengandung lima nilai luhur yang terdiri dari ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Dalam Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara (2012: 3) disebutkan:

“Kelima prinsip tersebut hendaknya dikembangkan dengan semangat gotong royong: prinsip ketuhanan harus berjiwa gotong royong (ketuhanan yang berkebudayaan, yang lapang, dan toleran), bukan ketuhanan yang saling menyerang dan mengucilkan. Prinsip kemanusiaan universalnya harus berjiwa gotong royong (yang berkeadilan dan berkeadaban), bukan pergaulan kema-nusiaan yang menjajah, menindas, dan eksploitatif. Prinsip demokrasinya harus berjiwa gotong royong (mengem-bangkan musyawarah mufakat), bukan demokrasi yang didikte oleh suara mayoritas atau minoritas elit penguasa-pemodal. Prinsip keadilannya harus berjiwa gotong-royong (mengembang-kan partisipasi dan emansipasi di bidang ekonomi dengan semangat kekeluarga-an), bukan visi kesejahteraan yang berbasis individualisme-kapitalisme, bukan pula yang mengekang kebebasan individu seperti dalam sistem etatisme.”
Hal ini menarik karena ber-kaitan dengan profesi akuntan yang mempunyai tanggung jawab kepada banyak pihak. Dalam melakukan profesinya, seorang akuntan harus menghadirkan Tuhan dalam bekerja. Banyak yang menganggap pertanggung-jawaban terhadap Tuhan hanya berhubungan dengan ibadah yang dilakukan di rumah peribadatan. Padahal sejatinya, manusia harus mengingat Tuhannya di setiap hembusan nafasnya, tak peduli dimanapun dan apapun yang ia lakukan. Tuhan tak hanya di rumah ibadah. Dalam Islam, Al Quran menyebutkan dengan jelas bahwa:

 “Dialah Allah Yang Menciptakan langit dan bumi dalam 6 hari, kemudian Ia beristiwa’ di atas ‘Arsy. Dia Mengetahui segala sesuatu yang masuk ke dalam bumi, segala sesuatu yang keluar dari bumi, segala sesuatu yang turun dari langit, segala sesuatu yang turun dari langit, segala sesuatu yang naik ke langit. Dan Dia selalu bersama kalian dimanapun kalian berada, dan Allah Maha Melihat segala sesuatu yang kalian lakukan.” (Q.S. Al Hadiid; ayat 4)
Al Quran juga menyebutkan aktivitas pencatatan dalam akuntansi yang harus menjunjung tinggi kejujuran dan kehati-kehatian dalam Q.S. Al Baqarah, ayat 282.

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu mengimlakkan (apa yang ditulis itu), dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada utangnya. Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan secara jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang lelaki di antaramu, jika tak ada maka bolehlah seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhoi, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingat-kannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguan-mu. (Tulislah mu’amalahmu itu), ke-cuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai, yang kamu jalankan di antaramu, maka tak ada dosa bagi kamu jika tidak menuliskannya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit me-nyulitkan. Jika kamu melakukan hal yang demikian, maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Menge-tahui segala sesuatu.”
Seorang akuntan yang beriman, secara otomatis akan merasa setiap perbuatan akan dipertanggungjawabkan karena pekerjaan yang ia lakukan juga merupakan ibadah. Ia akan senantiasa melaksanakan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang Tuhannya.Hal ini berkaitan dengan kecerdasan spiritual dari akuntan tersebut. Kecerdasan spiritual, seba-gaimana yang dikemukakan Maslow dalam teori motivasi (Moniaga, 2013: 3), berhubungan dengan pemenuhan tujuan hidup dan merupakan tingkatan motivasi tertinggi. Orang yang memiliki kecerdasan spiritual mengalami per-tumbuhan dan transformasi pada dirinya sehingga keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga terwujud serta muncul perasaan sukacita dan puas yang diwujudkan dengan menghasilkan kontribusi positif pada lingkungan sekitarnya. Jika kecerdasan spiritual merupakan tingkatan tertinggi, maka dapat kita simpulkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan induk dari ke-cerdasan lainnya, yaitu kecerdasan intelektual dan emosional. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang ia miliki, hasil pekerjaan akuntan diharapkan membawa kebaikan untuk semua orang, bukan mementingkan kepentingan pribadi maupun golongan tertentu.

Nilai ketuhanan diletakkan pada sila pertama yang artinya merupakan fondasi untuk sila-sila lainnya dan Tuhan adalah awal dari segalanya. Ketuhanan Yang Maha Esa diletakkan di tengah dan bersinggungan dengan keempat simbol lainnya dapat dimaknai sebagai dengan berlandaskan keimanan kepada Tuhan, maka nilai kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan itu ada. Islam mengenal habluminallah, yaitu hubungan seseorang dengan Sang Pencipta, habluminannas, yaitu hu-bungan seseorang dengan sesama mahluk ciptaan Tuhan, dan habluminal’alam, yaitu hubungan se-seorang dengan alam. Hubungan dengan sesama dan alam didasari oleh hubungan dengan Tuhan.Dengan berlandaskan keimanan, seseorang menjalin hubungan yang baik pula dengan sesama manusia dan alam. Demikian pula seorang akuntan yang merupakan profesi yang berkewajiban melayani kepentingan publik, tidak hanya menuruti klien atau atasan, tidak pula hanya melayani kreditur dan investor, namun juga pemerintah, karyawan, masyarakat bisnis, media massa, pemerhati bisnis dan ekonomi, aktivis, dan sebagainya. Hal ini tertuang dalam International Ethics Standards Board for Accountants (IESBA) maupun dalam aturan etika dari IAPI.

Sebagaimana yang telah di-ungkapkan bahwa nilai ketuhanan melandasi keempat nilai lainnya, nilai kemanusiaan juga melandasi ketiga nilai lainnya, yaitu persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Dengan menjaga hubungan antar sesama manusia, diharapkan persatuan akan terjalin. Dengan nilai kemanusiaan, diharapkan rakyat dima-nusiakan dengan memandang kepen-tingan rakyat adalah yang utama, bukan memprioritaskan golongan tertentu. Dengan berlandaskan kemanusiaan, keadilan antara hak dan kewajiban dapat terwujud.

Ludigdo (2012: 19) menyatakan bahwa nilai-nilai kemanusiaan berasal dari hukum Tuhan dan sifat sosial manusia dijadikan landasan kehidupan Bangsa Indonesia untuk membangun hubungan antar sesama dan antar bangsa, yang dapat diwujudkan akuntan secara eksternalisasi dengan mem-bangun ketertiban dunia dan internalisasi dengan meningkatkan martabat penduduk negeri. Seorang akuntan dapat memasukkan humanisme ke dalam akuntansi dengan tidak menyalin begitu saja peraturan yang berlaku di dunia internasional, namun hendaknya disesuaikan dengan karakter bangsa Indonesia, yaitu dengan mema-sukkan Pancasila ke dalam akuntansi. Pancasila menjunjung tinggi prinsip gotong royong, bukan individualisme. Jika seseorang terlalu memikirkan laba dan rugi, sehingga memperhitungkannya sedemikian rupa, maka orang tersebut akan melakukan segala sesuatunya demi meraih keuntungan. Seperti halnya penjajahan yang bermula dengan niat gold, glory, dan gospel, dengan melakukan pendekatan-pendekatan secara halus dengan bangsa lain pada awalnya, kemudian mulai meng-intervensi, lalu melakukan eksploitasi besar-besaran pada sumber daya alam maupun manusia. Dari penyiksaan sampai dengan pembunuhan dilakukan untuk memuluskan niat mencari keuntungan. Itulah jadinya jika tidak ada kemanusiaan dalam akuntansi. Fokus terhadap laba, laba, dan laba akan membuat manusia gelap mata. Seseorang akan memperhitungkan segala sesuatu, menghalalkan segala cara, dan menganggap hidup hanya berkaitan dengan materi, sesuatu yang bisa diukur dan kasat mata. Memanfaatkan orang lain dan alam sesuka hati adalah sah baginya, karena hanya ada “aku” dan “materi” di dalam jiwanya. Hak orang lain tak akan diperhitungkan. Tanpa kemanusiaan, seorang akuntan bukanlah manusia. Contoh yang diangkat oleh Chwastiak dan Young (2003: 533) adalah dalam laporan tahunan tidak disebutkan tumpukan sampah yang dihasilkan dari usaha pemasaran perusahaan yang berusaha agar tingkat konsumsi masyarakat tidak ada putusnya dan pemecatan tenaga kerja bukanlah suatu masalah karena perusahaan hanya ingin mengurangi beban. Kapitalisme, tanpa konsep kekeluargaan maupun gotong royong, membuat semua yang tak manusiawi itu menjadi tampak benar.


Nilai ketiga, yaitu persatuan mendasari nilai keempat dan kelima, yaitu kerakyatan dan keadilan. Dengan adanya persatuan, kerakyatan mem-punyai kedaulatan di negaranya sendiri, dan dalam persatuan ada semangat keadilan yang menjunjung tinggi konsep pemerataan dalam keadilan.


Berangkat dari semangat per-satuan, para akuntan dapat bersatu untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Yang dimaksud dengan negara kesatuan adalah perwujudan paham persatuan negara dalam rangka menangani berbagai macam paham individu atau golongan dan negara mengutamakan kepentingan umum. Akuntan dapat memperkokoh persatuan Indonesia, mengurangi pe-rusakan lingkungan dengan mem-promosikan model pelaporan keuangan khusus, menghindari kebijakan akuntansi tidak ramah lingkungan, dan menghindarkan diri sebagai agen penjajahan dalam bsinis (Ludigdo, 2012). Negara Kesatuan Republik Indonesia harus dijaga keutuhannya untuk menjaga tujuan mulia yang ada dalam NKRI itu sendiri, sebagaimana yang terdapat dalam preambule Undang Undang Dasar 1945 alinea IV, yaitu:

“Kemudian daripada itu, untuk mem-bentuk suatu pemerintah Negara Indonesia, yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melak-sanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.”

Dalam kesatuannya, Negara Kesatuan Republik Indonesia mem-punyai beberapa tujuan luhur, salah satunya yang lekat kaitannya dengan akuntansi adalah memajukan kesejah-teraan umum. Iwan Triyuwono dalam Konferensi Akuntansi Pancasila (2014) menyebutkan:

“Akuntansi modern mempunyai kelemahan, antara lain yang pertama, sangat individualis dengan menganggap manusia sebagai binatang ekonomi yang aktivitasnya hanya berkaitan dengan konsumsi. Yang kedua, bersifat ma-terialistik, dimana akuntansi hanya berfokus pada materi yang tercermin dalam laporan keuangan. Yang ketiga adalah bersifat sekuler, yaitu memi-sahkan segala sesuatu yang bersifat keagamaan dengan materi, membedakan individu dengan publik, dan menganggap dalam akuntansi tidak ada agama.”
Akuntan dapat membuat suatu gebrakan di sini. Memanfaatkan ilmu yang ia kuasai untuk melakukan reformasi ke arah yang lebih baik, lebih sesuai dengan karakter Bangsa Indonesia yang bukanlah negara kapitalis. Dalam penetapan standar akuntansi, kita mengenal dua istilah, yaitu standarisasi dan harmonisasi di sini. Stadarisasi dengan peraturan yang berlaku di dunia internasional memang penting agar dapat diperbandingkan, namun yang lebih penting lagi adalah proses harmonisasi itu sendiri. Harmonisasi adalah penyesuaian standar dengan kebutuhan khusus, dalam hal ini kepribadian bangsa. Bersikap terbuka memang penting untuk menjalin hubungan baik dengan negara lain dan untuk menyerap pengetahuan serta informasi dari dunia agar tidak tertinggal. Ada kalanya segala sesuatu itu diserap tanpa memikirkan konsekuensi jauh ke depan, hanya berorientasi untuk keuntungan atau manfaat jangka pendek, tanpa saringan. Dalam penyaringan segala sesuatu dari luar inilah Pancasila berperan sangat besar. Kita perlu mengambil hanya yang sesuai dengan kepribadian bangsa, dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Kita tinggalkan yang tidak sesuai. Iwan Triyuwono, masih dalam Konferensi Akuntansi Pancasila yang diadakan oleh Ikatan Mahasiswa Akuntansi Indonesia Simpul Jawa Timur, menyebutkan dalam akuntansi manajemen, ada sistem perhitungan berdasarkan aktivitas yang biasa (activity based costing) atau yang sering disebut ABC, dimana aktivitas tidak bernilai tambah dibuang, yang identik dengan nilai individualistik. Indonesia adalah negara dengan kolektivitas tinggi, sehingga ABC dipandang tidak cocok dengan kepribadian bangsa. Akuntan Indonesia dengan mengusung semangat Pancasila perlu menemukan cara yang sesuai dengan Indonesia.

Pembahasan nilai ketiga per-satuan sedikit banyak bersinggungan dengan nilai kerakyatan dan keadilan. Nilai kerakyatan mendasari nilai keadilan, karena dengan semangat kerakyatan, dari dan untuk rakyat dan kemufakatan bersama, keadilan dapat dicapai. Sila keempat mengandung cara pandang kedaulatan dan musyawarah, yang dapat dijelaskan prinsip mu-syarakat mufakat menolak keadaan saat suatu keputusan didikte oleh golongan mayoritas atau kekuatan elit politik dan pengusaha, maupun oleh minoritas kuat (Ludigdo, 2012: 27). Bahkan Indonesia menganut politik bebas aktif, yang artinya bahwa Indonesia tidak terikat oleh suatu ideologi atau oleh suatu politik negara asing atau oleh blok negara-negara tertentu atau negara-negara adikuasa, serta ikut serta untuk mengembangkan persahabatan antar negara dan kerja sama internasional dengan menghormati kedaulatan negara lain. Perlu ditekankan pada Indonesia tak terikat ideologi bangsa lain, seharusnya termasuk dalam penyusunan standar akuntansi. Seperti yang disebutkan sebelumnya, adopsi Inter-national Financial Reporting Standard (IFRS) harus diiringi dengan pengem-bangan standar maupun pedoman akuntansi yang cocok dengan karakter usaha di Indonesia, dari yang besar sampai yang kecil. Salah satu standar yang berhasil muncul di Indonesia yang tidak ada di negara lain adalah standar akuntansi syariah. Bukan tidak mungkin akuntansi Pancasila akan mengikuti jejak akuntansi syariah. Segala yang diperjuangkan dengan niat yang baik, usaha yang keras, dan untuk tujuan kebaikan bersama bukan tidak mungkin akan terwujud. Selain itu, akuntansi tidak boleh mengikuti kepentingan salah satu pihak, yaitu investor atau pemegang saham perusahaan saja. Akuntan mengemban sebuah tanggung jawab untuk semua orang (publik).

Nilai kelima, yaitu keadilan mengandung maksud terpenuhinya hak masyarakat, tidak bersifat meng-eksploitasi, dan pengenalan azas ekonomi kekeluargaan (Ludigdo, 2012: 30-33). Agak mengerikan memang membayangkan sejauh mana entitas akan mengeksploitasi orang lain dan dirinya sendiri (bumi tempatnya berpijak) demi pemaksimalan laba. Konsep tersebut tertanam dalam diri kaum kapitalis, yang tidak sesuai dengan konsep gotong royong dalam Pancasila, khususnya nilai keadilan sosial. Selain masalah kapitalisme, ada masalah lain yang marak diperbincangkan akhir-akhir ini, yaitu korupsi. Korupsi berlawanan dengan nilai yang ada dalam keadilan sosial, karena ada pihak yang haknya dirampas untuk kepentingan dan kesenangan pihak lainnya. Akuntan yang mengetahui dan menguasai sistem akuntansi dapat menggunakan kemam-puannya untuk mencegah penye-lewengan, namun di sisi lain, tanpa memegang nilai luhur, akan meman-faatkan kemampuannya untuk sesuatu yang buruk, misalnya mengakali sistem dan mengambil apa yang bukan haknya. Banyak aspek kehidupan tidak dapat lepas dari urusan keuangan, yang berarti akuntan mempunyai peran yang luas dan dibutuhkan banyak orang. Tentunya dengan kebutuhan yang tinggi atas profesi akuntan dan ketrampilan yang tak dimiliki setiap orang, akuntan dapat memanfaatkannya untuk kepetingan dirinya sendiri. Diharapkan dengan penanaman nilai-nilai luhur Pancasila, akuntan Indonesia dapat berdiri dan menegakkan kebenaran dengan men-junjung tinggi prinsip integritas, obyektivitas, kompetensi profesional dan kehati-hatian, kerahasiaan, dan perilaku profesional, tidak hanya sebatas ucapan atau kode etik yang didengung-dengungkan saja, namun benar-benar dipraktekkan.

Pemupukan Pancasila: Siapa dan Bagaimana? Setiap bayi lahir ke dunia dalam keadaan suci, bagai kertas putih bersih. Kertas yang tadinya putih itu menjadi berwarna dan bercorak seiring berjalannya waktu. Hal itu tak lepas kaitannya dengan apa yang diserap oleh individu tersebut. Pancaindera yang terdiri dari mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, lidah untuk me-ngecap, hidung untuk membau, dan kulit untuk merasakan sentuhan, menerima segala informasi dari luar. Ketika seorang anak terbiasa menerima informasi yang tidak baik atau berada di lingkungan yang tidak kondusif, maka karakter yang terbentuk akan buruk. Hal ini berbahaya jika seorang anak tersebut beranjak dewasa dan memegang jabatan atau peran yang penting dalam suatu organisasi atau pada lingkup yang lebih luas.

Untuk membentuk karakter yang baik, dibutuhkan asupan yang tepat, yaitu nilai-nilai luhur dalam kehidupan. Penanaman nilai pada manusia dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan, yang terdiri dari lingkungan sekolah, sosial, komunitas, dan tempat kerja. Manusia akan selalu mencari jati dirinya sepanjang hidupnya.

Sekolah sebagai salah satu komponen penting pembentukan karakter seseorang, memegang peranan penting dalam penemuan jati diri manusia. Pendidikan adalah sarana pembuka wawasan, cakrawala dunia. Pendidik ikut menentukan karakter apa yang terbentuk pada generasi penerus bangsa. Pendidik berbeda dengan pengajar, karena tidak hanya menga-jarkan materi dan membuat murid memahaminya, namun juga mena-namkan nilai di dalam diri murid tersebut. Proses internalisasi nilai-nilai luhur budaya, agama, dan nilai-nilai luhur lain yang telah dijadikan falsafah hidup suatu bangsa inilah yang disebut pendidikan karakter (Sudarsa,2011). Pendidik yang berhasil adalah pendidik yang berhasil memotivasi anak didiknya untuk menjadi manusia yang mema-nusiakan sesama.

Salah satu ciri fungsi Pancasila adalah menjadi jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia. Artinya Pancasila lahir bersama bangsa dan merupakan ciri khas bangsa dalam bertingkah laku sehingga membedakan Indonesia dengan bangsa lainnya. Dengan me-masukkan Pancasila dalam pendidikan, diharapkan membantu membentuk karakter bangsa. Era globalisasi yang identik dengan “semuanya bebas keluar masuk”, seolah tak ada batas antar negara dapat dimanfaatkan pihak-pihak yang ingin mencari keuntungan bagi sendiri untuk memanfaatkan pihak lain dalam konteks lintas negara. Derasnya aliran globalisasi dapat dibendung dengan Pancasila. Pendidik dapat menjadi pemupuk nilai-nilai luhur Pancasila terhadap murid-muridnya.

Karakter yang baik terdiri dari tiga hal, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai atau menginginkan kebaikan itu sendiri (loving or desiring the good), dan melakukannya (acting the good) (Sudarsa, 2011). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pembentukan karakter dalam pendidikan itu sendiri terdiri dari tiga bagian, yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan bermoral (moral feeling), dan perilaku bermoral (moral behavior). Seorang pendidik haruslah cerdas dalam segi intelektual, emosional, dan yang palingpenting adalah spiritual. Apa yang dilakukan oleh pendidik dapat ditiru oleh muridnya. “Pendidik” yang sering memarahi dan menghukum murid, akan menghasilkan generasi pendendam. “Pendidik” yang sering telat akan menghasilkan generasi indisipliner. Pendidik yang sering memotivasi akan menghasilkan generasi yang sadar diri atas apa yang seharusnya dilakukan. Jika anak adalah cerminan orang tua dalam hal genetik, murid adalah cerminan guru dalam pendidikan.

Anies Baswedan mempopuler-kan jargon “kejahatan terjadi karena banyak orang baik yang diam”. Hal ini juga terjadi dalam dunia pendidikan. Pendidik, khususnya dosen akuntansi, merupakan orang yang memperkenalkan akuntansi menurut sudut pandangnya pada calon akuntan. Selama ini praktek akuntansi Indonesia terpenjara dalam konsep kapitalisme (Sitorus, 2014). Jika yang diajarkan hanya materi akuntansi, tanpa memberi pengertian tentang implikasi dari penerapannya, maka ada kemungkinan (maha)siswa menyerap bagitu saja, dan menjadi akuntan kapitalis masa depan. Dosen tidak boleh mendiamkan apabila mengetahui ada yang kurang atau salah dalam pendidikan akuntansi di Indonesia. Pembiaran akan menyuburkan sesuatu yang berlawanan dari yang seharusnya muncul.

Peran dosen diperlukan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam jiwa calon akuntan. Nilai-nilai dalam Pancasila yang terdiri dari ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan dapat disisipkan dalam pelajaran etika binis dan spiritualitas. Selain itu, sebenarnya banyak solusi yang telah ditemukan oleh pendidik akuntansi dalam hal penanaman etika pada mahasiswa akuntansi.

Triyuwono (2010) dalam Setiawan dan Kamayanti (2012:7) menyatakan bahwa pendidikan akuntansi perlu menyertakan Se Laen (Yang Lain) yaitu berupa kecerdasan mental spiritual yang ditempatkan dalam posisi yang sama pentingnya dengan kecerdasan emosional dan intelektual dalam pendidikan akuntansi. Dalam Universitas Trunojoyo Madura terdapat mata kuliah wajib Mentalitas, Kreativitas, dan Sosiologi Kritis.

Mulawarman dan Ludigdo (2010) mengadakan penelitian dalam rangka implementasi Pembelajaran Etika Bisnis dan Profesi berbasis Integrasi IESQ (PEBI-IESQ) yang diharapkan menjadikan sarjana akuntansi menjadi akuntan profesional “seutuhnya”. Hasilnya dapat disim-pulkan bahwa proses pembelajaran pendidikan akuntansi sudah saatnya mengandung nilai-nilai etika holistik (akuntabilitas-moralitas akuntansi) dila-kukan melalui proses sinergi rasio dan intuisi menuju nilai spiritual. Orientasi “empati” akuntabilitas dalam pengem-bangan gagasan, teori, konsep maupun aplikasi akuntansi diharapkan mampu diterapkan oleh akuntan profesional.

Kamayanti dan Mulawarman (2008) mengusulkan pelaksanaan Pendidikan Akuntansi Berbasis Cinta (Love Based Accounting Education – LBAE) melalui Hyperview of Learning (rHOL) untuk membebaskan pendidikan akuntansi dari sekulerisme dan hege-moni korporasi. Penelitian ini diuji pada akuntansi manajemen pada topik ABC, TQM, dan BSC. Hasilnya menunjukkan ada pergeseran kesadaran dalam tiga derajat berbeda-beda, yaitu verstehen, kritis, dan rekontruksi/ dekonstruksi.


Dengan berusaha memupuk kesadaran untuk beretika berdasarkan nilai dalam Pancasila, diharapkan calon akuntan beretika dan etika tersebut dipegang teguh apapun yang terjadi. Dari beberapa metode yang diajukan di atas, semuanya menuntut pengadaan dan pengembangan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual mendasari kecer-dasan emosional dan intelektual. Jika selama ini kecerdasan intelektual saja yang diagung-agungkan sebagai faktor penentu kesuksesan seseorang, maka hal itu kurang tepat. Tanpa pondasi spiritual yang kokoh, hal itu menjadi percuma. Kesuksesan yang dimaksud mungkin berlaku untuk dirinya sendiri, namun tidak bisa bermanfaat untuk orang lain.

Salah satu film favorit saya, 3 Idiots mengangkat kesalahan dalam pendidikan yang selama ini seolah didiamkan, bahwa tujuan sekolah adalah nilai, nilai, dan nilai. Dikisahkan ada dua jenis mahasiswa yang beradu prinsip, yang satu berorientasi nilai sehingga akan menghalalkan segala cara agar menjadi juara pertama, sedangkan yang satunya lagi murni untuk pengetahuan dan pengembangan kreati-vitas namun sayangnya inovasinya ditentang oleh sang profesor. Untuk mengejar nilai, seorang tokoh di film itu bahkan tidak fokus dalam kemam-puannya, namun berusaha menjegal kawan-kawannya (baca:saingan). Prin-sipnya, “untuk membuat diriku (tampak) maju, aku harus membuat yang lain mundur”. Jika mahasiswa diorientasikan untuk mencari nilai saja, bukan tidak mungkin sifat kapitalislah yang muncul. Demi kepentingan diri sendiri, mahasiswa akan berusaha curang, bahkan mungkin memanfaatkan kawan-kawannya. Lalu apa bedanya, sekolah dengan hutan? Apa bedanya manusia dengan hewan, jika hukum memakan atau dimakan dibiarkan tumbuh subur dalam sekolah begitu saja? Perlu adanya penanaman nilai spiritual di dalam pendidikan untuk mendasari kecerdasan yang lainnya. Apa gunanya cerdas jika tak bermoral?


Dukungan pihak profesional lain juga tak kalah penting dalam menumbuhkan kesadaran beretika. Komisi Pemberantasan Korupsi me-nyadari pentingnya mencegah korupsi sebelum terjadi. Pemberantasan mem-punyai makna menangani yang sudah terjadi dan mengusahakan tindakan preventif dengan memberi edukasi kepada masyarakat. Lewat jargonnya “Berani Jujur Hebat”, KPK berusaha memotivasi pentingnya kejujuran dalam keseharian. Berani bertindak benar dan menjunjung tinggi kejujuran setiap saat merupakan kehebatan tersendiri, melihat pada realitas zaman sekarang bahwa orang jujur semakin langka, berbuat jujur sering dikaitkan dengan kenaifan dan diremehkan karena “tidak berani berbohong dan tidak pandai mengambil kesempatan untuk menyelewengkan sesuatu”.

Dalam pengkampanyekan anti korupsi, KPK bekerja sama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudaya-an dan beberapa universitas di Indonesia juga telah menyusun buku pendidikan anti korupsi untuk perguruan tinggi. Pada pembukaan bab 1 dalam buku pendidikan anti korupsi itu, saya menemukan pernyataan yang menarik:

“Permasalahan korupsi di Indonesia sudah sampai pada taraf menimbulkan skeptisme semua kalangan, termasuk mahasiswa. Maka dari itu, manedesain mata kuliah baru anti-korupsi agar menjadi sebuah pembelajaran yang menarik, tidak monoton, dan efektif bukan hal mudah. Materi tentu penting untuk memperkuat aspek kognitif, namun pemilihan metode pembelajaran yang kreatif merupakan kunci bagi keberhasilan mengoptimalkan inte-lektual, sifat kritis, dan etika integritas mahasiwa. Dosen sendiri harus menjadi komunikator, fasilitator, dan motivator yang baik bagi mahasiswa. Peran pimpinan perguruan tinggi juga diperlukan untuk menciptakan kampus sebagai land of integrity yang mendukung efektifitas pendidikan anti-korupsi itu sendiri.”
Dalam kutipan tersebut dosen disebut memainkan peran penting dalam penanaman integritas kepada maha-siswa. Integritas menurut KBBI adalah mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang kewibawaan; kejujuran. Integritas menjadi landasan sebuah profesionalisme. Integritas menjadi yang pertama disebutkandalam kode etik akuntan yang menjadi dasar untuk sikap lainnya. Integritas (kejujuran) memang tidak tampak secara eksplisit dalam nilai-nilaiyang ter-kandung pada Pancasila. Setelah mengambil makna nilai ketuhanan secara mendalam, saya menyimpulkan letak integritas di nilai tersebut adalah pada ajaran kebaikan, salah satunya tentang kejujuran pada setiap agama. Akuntansi bukanlah tentang kepentingan satu atau beberapa pihak, namun menyangkut kepentingan publik. Kepentingan orang banyak ada di tangan seorang akuntan. Kejujuran amat diperlukan di dalamnya.

Mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan masa depan menentukan arah profesi ini serta bangsa Indonesia. Beberapa dari mereka mungkin akan menjadi pendidik pula. Dengan membuka paradigma mereka sejak kini, diharapkan akuntan-akuntan beretika akan meningkat jumlahnya, dan bidang keilmuan akuntansi akan lebih Indonesia dengan memasukkan nilai-nilai luhur Pancasila ke dalamnya.


Sebagai mahasiswa, saya pun mempertanyakan diri saya sendiri, apakah saya menulis semua ini hanya karena kewajiban saya sebagai seorang mahasiswa akuntansi, ataukah karena ingin mendapat nilai bagus? Ternyata jawabannya karena saya meng-inginkannya, terbukti dari tak ada rasa lelah ketika saya mengerjakan sepuluh lembar pertama tanpa lelah dan menangis ketika membaca beberapa jurnal referensi yang membahas cinta dalam akuntansi. Semoga akuntansi Pancasila tak sekedar wacana. Jaya selalu, Indonesiaku.

SIMPULAN

Mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan merupakan bibit dari tanaman bernama profesi akuntansi. Akarnya adalah etika, pupuknya adalah Pancasila, dan pemberi pupuknya adalah dosen akuntansi. Tanpa akar yang kuat dan pupuk yang cukup, profesi akuntan takkan memberi kebermanfaatan untuk semua pihak. Melalui inovasi pem-belajaran yang diciptakan dosen akuntansi dan peran universitas sebagai tempat pembentukan integritas, calon akuntan beretika dibentuk.
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